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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan anak usia dini, 

termasuk meningkatnya akses terhadap media sosial. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman orang tua dan guru PAUD/TK mengenai dampak positif dan 

negatif media sosial terhadap anak usia dini, serta mendorong praktik pengasuhan digital yang bijak. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif edukatif, melalui tahapan observasi, 

penyuluhan, diskusi, simulasi, dan pendampingan pascakegiatan. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang risiko dan manfaat media sosial, serta 

perubahan pola pengawasan penggunaan gawai di rumah. Sebanyak 85% peserta menunjukkan 

peningkatan hasil post-test, dan 63% mulai menerapkan kebijakan pendampingan digital. Selain itu, 

terbentuk komunitas diskusi daring yang menjadi wadah berkelanjutan dalam berbagi praktik terbaik 

pengasuhan digital. Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi berbasis komunitas merupakan 

strategi efektif dalam membentuk literasi digital keluarga, sekaligus memperkuat ketahanan sosial di 

era digital. Diperlukan penguatan lanjutan dan kolaborasi lintas sektor agar dampak kegiatan ini 

dapat diperluas dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Media sosial, Anak usia dini, Literasi digital, Pengasuhan digital, Pemberdayaan 

masyarakat. 

 
PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi informasi 

yang pesat di era digital telah mengubah 

secara fundamental pola komunikasi dan 

interaksi sosial masyarakat, termasuk di 

kalangan anak-anak. Salah satu bentuk 

teknologi yang paling berpengaruh adalah 

media sosial. Akses terhadap media sosial 

kini semakin mudah, bahkan anak usia dini 

telah banyak terpapar melalui perangkat 

yang dimiliki orang tua, seperti ponsel 

pintar dan tablet. Fenomena ini membawa 

konsekuensi tersendiri bagi perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial anak. 

Menurut (Livingstone & Byrne, 2018), 

paparan media digital sejak dini tanpa 

pengawasan dapat membentuk pola 

interaksi yang kurang sehat dan 

memengaruhi perkembangan sosial anak. 

Media sosial dapat memberikan manfaat 

bagi anak usia dini jika digunakan secara bijak 

dan dalam pengawasan orang tua. Konten 

edukatif, hiburan kreatif, serta kemampuan 

eksplorasi digital dapat menjadi stimulus 

perkembangan yang positif. Penggunaan media 

digital dapat mendukung literasi awal, 

kreativitas, serta kemampuan memecahkan 

masalah pada anak-anak (Neumann, 2018). 
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Namun demikian, banyak penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

yang tidak terkontrol berisiko menimbulkan 

dampak negatif seperti gangguan perhatian, 

penurunan interaksi sosial langsung, paparan 

konten tidak layak, hingga potensi kecanduan 

gawai (Monica Anderson & Jingjing Jiang, 

2018). Oleh karena itu, isu ini menjadi 

perhatian serius bagi para pendidik, orang tua, 

dan pembuat kebijakan. 

Dalam konteks inilah, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat memiliki peran strategis 

untuk mengedukasi orang tua dan guru 

PAUD/TK mengenai dampak positif dan 

negatif media sosial terhadap anak usia dini. 

Pengabdian ini dilakukan sebagai upaya 

kolaboratif antara akademisi dan masyarakat 

untuk membangun kesadaran, memberikan 

pemahaman kritis, serta menyusun strategi 

pendampingan yang sesuai dengan usia 

perkembangan anak. Literasi digital bagi orang 

tua menjadi elemen krusial dalam menciptakan 

lingkungan digital yang aman dan sehat 

(Chaudron & Chaudron, 2015). Kegiatan ini 

juga mencerminkan komitmen pendidikan 

tinggi dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB), khususnya 

tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan 

tujuan ke-16 mengenai perlindungan anak. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh 

minimnya pengetahuan sebagian masyarakat 

mengenai bagaimana membimbing anak dalam 

menggunakan media sosial secara sehat. 

Banyak orang tua memberikan akses media 

sosial kepada anak tanpa pemahaman terhadap 

risiko yang menyertainya. Kondisi ini 

diperparah oleh keterbatasan program edukatif 

yang sistematis bagi masyarakat awam 

mengenai digital parenting. Sebagaimana 

diungkapkan oleh  (Wartella, n.d.),kurangnya 

panduan yang jelas bagi orang tua 

menyebabkan kesenjangan praktik pengasuhan 

digital yang efektif. Oleh karena itu, 

pengabdian ini diharapkan mampu 

menjembatani kesenjangan tersebut melalui 

pendekatan yang aplikatif dan berbasis 

kebutuhan nyata di lapangan. 

Dengan pendekatan partisipatif dan 

berbasis masalah, kegiatan pengabdian ini 

bertujuan memberikan solusi konkret melalui 

penyuluhan, pelatihan, serta pendampingan 

praktis yang melibatkan orang tua dan pendidik 

PAUD. Harapannya, setelah kegiatan ini, 

masyarakat dapat memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengelola penggunaan 

media sosial secara bijak bagi anak usia dini. 

Selain itu, hasil pengabdian ini juga dapat 

menjadi kontribusi nyata dalam memperkuat 

ketahanan keluarga di era digital, serta menjadi 

model pemberdayaan masyarakat dalam 

menghadapi tantangan zaman secara inklusif 

dan berkelanjutan. 
 

METODELOGI PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif edukatif, yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif masyarakat 

sasaran, yakni orang tua dan guru PAUD/TK, 

dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan 

ini sejalan dengan pandangan (R. Chambers, 

1994) yang menekankan bahwa pemberdayaan 

masyarakat menjadi efektif ketika mereka 

dilibatkan secara aktif dalam identifikasi 

masalah dan pengambilan keputusan. 

Pengabdian ini dilaksanakan melalui empat 

tahapan yang sistematis dan 

berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah observasi dan 

identifikasi masalah, yang dilakukan melalui 

wawancara terstruktur dan survei awal kepada 

mitra di lingkungan PAUD dan komunitas 

orang tua. Tujuannya adalah untuk memetakan 

pengetahuan, sikap, serta kebiasaan 

masyarakat dalam menyikapi penggunaan 

media sosial oleh anak-anak. Data awal ini 

menjadi dasar penting untuk mendesain materi 

yang sesuai dengan kebutuhan lapangan 

(Stringer, 2014). Selain itu, pendekatan ini 

memperkuat relevansi program agar lebih 

kontekstual dan berbasis masalah nyata. 

Tahap kedua adalah perencanaan dan 

penyusunan materi edukatif, yang mencakup 

topik-topik seperti jenis media sosial yang 
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populer diakses anak-anak, dampak psikososial 

dari penggunaan yang tidak terkontrol, serta 

prinsip-prinsip pengasuhan digital (digital 

parenting). Materi disusun secara komunikatif 

dan berbasis pendekatan andragogi, agar 

mudah dipahami oleh peserta dewasa 

(Knowles et al., 2020). Tim penyusun terdiri 

dari akademisi lintas disiplin, termasuk bidang 

teknologi informasi, psikologi perkembangan 

anak, dan pendidikan anak usia dini, guna 

memastikan kedalaman dan validitas substansi 

materi. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan 

inti, yang dilakukan melalui penyuluhan, 

diskusi kelompok terfokus (FGD), serta 

simulasi praktik langsung. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara tatap muka di lokasi mitra, 

dengan penguatan interaksi dua arah antara 

fasilitator dan peserta. Sesi ini dirancang agar 

tidak hanya bersifat transfer informasi, tetapi 

juga membangun kesadaran kritis melalui 

refleksi bersama atas pengalaman peserta, 

sebagaimana ditekankan oleh (PEDAGOGY of 

the OPPRESSED ; • 30TH ANNIVERSARY 

EDITION •, 1970) dalam konsep dialogical 

pedagogy. Modul edukatif dan panduan praktis 

diberikan untuk mendukung penerapan materi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap keempat adalah pendampingan dan 

evaluasi, yang dilaksanakan selama dua 

minggu setelah kegiatan utama. Pendampingan 

dilakukan secara daring melalui grup diskusi 

dan forum konsultasi digital, serta kunjungan 

langsung terbatas untuk memantau perubahan 

praktik di lapangan. Evaluasi dampak 

dilakukan dengan metode pre-test dan post-

test, untuk mengukur perubahan pemahaman 

peserta, serta dilengkapi evaluasi kualitatif 

melalui wawancara mendalam. Metodologi 

evaluasi ini mengikuti kerangka (P. Chambers, 

2022) dalam mengukur efektivitas program 

pelatihan. 

Seluruh tahapan pengabdian ini 

dilaksanakan dengan menjunjung prinsip 

keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat. 

Harapannya, pengabdian ini tidak hanya 

memberikan peningkatan pengetahuan jangka 

pendek, tetapi juga menanamkan nilai dan 

keterampilan jangka panjang dalam 

mendampingi anak usia dini menghadapi era 

media digital. Metode pelaksanaan yang 

bersifat dialogis dan berbasis kebutuhan ini 

diharapkan mampu memperkuat ketahanan 

keluarga secara sosial dan digital dalam 

menghadapi perubahan zaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

72% orang tua dan guru PAUD/TK tidak 

memiliki pemahaman yang cukup tentang 

dampak media sosial terhadap anak usia dini. 

Setelah penyuluhan dan diskusi interaktif 

dilakukan, terjadi peningkatan pengetahuan 

yang signifikan. Berdasarkan hasil post-test, 

85% peserta mampu menjelaskan secara tepat 

contoh media sosial yang umum digunakan 

anak, menyebutkan tiga dampak negatif, dan 

dua manfaat positif dari media sosial bagi 

perkembangan anak usia dini. 

Sebanyak 63% peserta menyatakan tidak 

mengetahui fitur parental control atau bentuk 

pengawasan digital sebelum kegiatan 

berlangsung. Setelah sesi pelatihan dan 

simulasi, para peserta mulai menerapkan 

kebijakan baru di rumah, seperti membatasi 

waktu penggunaan gawai, memilih konten 

edukatif, serta mendampingi anak saat 

mengakses media sosial. Pendampingan selama 

dua minggu menunjukkan bahwa lebih dari 

70% peserta mulai melakukan komunikasi 

terbuka terkait konten digital dengan anak 

mereka. 

Setelah kegiatan berlangsung, peserta 

secara mandiri membentuk satu grup diskusi 

daring melalui WhatsApp Group yang 

digunakan untuk berbagi pengalaman, 

informasi edukatif, dan strategi pengasuhan 

digital. Komunitas ini terdiri dari orang tua dan 

guru yang sebelumnya tidak memiliki wadah 

komunikasi terkait literasi digital. Grup ini aktif 

selama masa pendampingan dan berlanjut 

secara sukarela setelah program resmi selesai. 
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2. Pembahasan 

Hasil peningkatan pengetahuan orang tua 

dan guru menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini berhasil menjawab kebutuhan 

literasi digital pada level komunitas. Temuan 

ini menguatkan literatur dari Livingstone dan 

Byrne (2018), yang menyatakan bahwa 

program literasi digital berbasis komunitas 

dapat mengurangi kesenjangan informasi antara 

orang tua dan teknologi yang digunakan anak. 

Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 

edukatif partisipatif efektif dalam meningkatkan 

kesadaran kritis peserta terhadap risiko media 

sosial. 

Perubahan nyata dalam pola pengasuhan 

yang diterapkan peserta menunjukkan 

keberhasilan pendekatan praktis melalui 

simulasi dan diskusi kasus nyata. Pengetahuan 

mengenai parental control dan screen time 

berkontribusi terhadap transformasi pengasuhan 

yang lebih adaptif dan bertanggung jawab. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Chaudron et al. 

(2015), yang menekankan bahwa 

pendampingan digital oleh orang tua berperan 

penting dalam membentuk pengalaman online 

anak yang aman dan produktif. 

Pembentukan komunitas diskusi daring 

pasca kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian 

ini tidak hanya memberi dampak individual, 

tetapi juga sosial. Kesadaran kolektif yang 

tumbuh secara organik di antara peserta 

mencerminkan terjadinya pemberdayaan 

berbasis komunitas. Hal ini mendukung 

pendapat Stringer (2014) bahwa keberhasilan 

kegiatan pengabdian tidak hanya diukur dari 

transfer ilmu, tetapi juga dari kemampuan 

menciptakan jejaring sosial dan ekosistem 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

berhasil meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran orang tua serta guru PAUD/TK 

mengenai dampak positif dan negatif media 

sosial terhadap anak usia dini. Melalui 

pendekatan partisipatif edukatif yang 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan, diskusi 

interaktif, dan simulasi praktis, peserta 

menunjukkan peningkatan pengetahuan serta 

perubahan nyata dalam pola pengasuhan digital 

yang lebih bijak dan bertanggung jawab. Selain 

itu, kegiatan ini juga berhasil mendorong 

terbentuknya komunitas literasi digital yang 

berfungsi sebagai ruang berbagi dan 

pendampingan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis masyarakat dengan pendekatan 

aplikatif mampu menjadi strategi efektif dalam 

menghadapi tantangan pengasuhan anak di era 

digital. Oleh karena itu, penguatan literasi 

digital dan pendampingan orang tua perlu terus 

dikembangkan sebagai bagian dari upaya 

kolektif menciptakan ekosistem media sosial 

yang aman, mendidik, dan ramah anak. 
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